
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha peternakan ayam petelur saat ini semakin banyak diminati masyarakat, karena 

meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya mengkonsumsi telur. Telur merupakan 

sumber protein hewani yang paling murah dan banyak tersedia. Salah satu faktor penunjang usaha 

peternakan adalah manajemen kesehatan berupa biosecurity dan penanganan penyakit. Apabila 

aspek tersebut kurang diperhatikan, maka akan berpengaruh pada turunnya produksi telur dan 

meningkatnya tingkat mortalitas ayam. Oleh karena itu, untuk dapat mencegah ataupun menangani 

suatu penyakit diperlukan diagnosa dari para ahli, seperti dokter hewan, ataupun pakar(Shofia 

Ayu,2017) 

Hama dan penyakit pada ayam petelur adalah salah satu masalah yang besar dihadapi peternak 

– peternak di Indonesia, terutamanya peternak ayam petelur. Hama dan penyakit ini akan 

menurunkan produktivitas telur dratis. Selain itu, akan mengakibatkan ketidak stabilan hormon 

dan organ pembentuk telur, sehingga telur akan cacat atau abnormal dan bahkan akan 

mengakibatkan angka kematian yang sangat tinggi. Pengendalian hama dan penyakit ayam petelur 

tersebut harus di ambil serius sebelum menjadi penyebaran dan juga mengakibatkan kerugian yang 

sangat besar saat melakukan budidaya ayam petelur ini. Jika demikian harus segera dengan cara 

alami maupun dengan kimia, agar tidak terjadinya penurunan produksi pada telur. Sebelum itu 

dilakukan, sebaiknya mengetahui hama dan penyakit yang sering menyerang pada ayam petelur 

terlebih dahulu, baru langsung melakukan penangganan dengan tepat.. 

Dalam usaha meningkatkan kualitas ayam petelur dan mengurangi kematian akibat penyakit 

ayam petelur, dibutuhkan pakar peternakan yang berpengalaman. Saat ini ketersediaan sumber 

daya pakar peternakan masih sangat terbatas dan banyak pengetahuan pakar yang hilang akibat 

kurangnya dokumentasi. Tujuan yang hendak dicapai adalah merancang suatu prototipe sistem 

penalaran berbasis kasus (Case Base Reasoning) yang dapat digunakan sebagai alat bantu untuk 

melakukan diagnosa penyakit pada ayam petelur. Pembuatan prototipe sistem ini dilakukan 

dengan menggunakan representasi pengetahuan dilakukan dalam bentuk kasus yang sudah ada. 

kesimpulan yang diperoleh adalah prototipe system ini dapat mendiagnosa penyakit ayam petelur 

dengan baik dan hasil analisisnya dapat diterima oleh pakar peternakan maupun pengguna non 



pakar. Namun sistem ini masih memiliki kekurangan yaitu keterbatasan dalam basis 

pengetahuannya. Prototipe sistem ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan pakar peternakan 

melainkan sebagai alat bantu dalam mendiagnosa penyakit pada ayam petelur.. Berdasarkan 

permasalahan di atas maka dibangun sebuah sistem pakar berbasis web dengan judul “Sistem 

Pakar Diagnosa Penyakit Ayam Petelur Menggunakan Metode Case Based Reasoning 

Berbasis Web “Dengan adanya website ini diharapkan mempermudah para peternak untuk 

mengetahui gejala mendapatkan informasi pengendalian hama/penyakit. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis merumuskan 

masalah yang akan dibahas sebagai berikut : 

1. Bagaimana mendiagnosis penyakit ayam petelur menggunakan metode Case Base 

Reasoning berbasis website ? 

2. Bagaimana mengimplementasi aplikasi ini ke masyarakat dan peternak? 

3. Bagaimana menerapkan metode Case Base Reasoning ke dalam aplikasi berbasis website 

? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penyusunan skripsi agar menjadi sistematis dan mudah dimengerti, maka akan 

diterapkan beberapa batasan masalah, antara lain : 

1. Data yang digunakan dalam aplikasi ini di ambil dari Buku “(Aneka Penyakit pada Ayam 

dan Cara Mengatasinya )” buku dari Ir. Roni Fadilah, SE & Drh. Agustin Polana. 

2. Data nilai bobot yang telah ditentukan dari hasil wawancara dengan pakar bagian Technical 

Service penanganan ungags Bpk. Taufan Rohadie. 

3. Aplikasi ini menggunakan metode Case Base Reasoning berbasis website. 

1.4 Tujuan 

Adapun yang menjadi tujuan penulisan dalam penyusunan penelitian skripsi adalah sebagai 

berikut : 

1. Memudahkan peternak untuk mendiagnosis penyakit ayam petelur berdasarkan gejala yang 

di derita oleh ayam peternak tersebut. 

2. Menghasilkan aplikasi sistem pakar yang bermanfaat dan mudah dimengerti oleh 

pengguna. 



1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Memberikan solusi dan saran kepada masyarakat khususnya bagi peternak ayam petelur. 

2. Membantu pakar untuk memberi edukasi kepada peternak tentang penyakit ayam petelur. 

1.6 Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

Pada tahap ini dipelajari literatur dan perencanaan serta konsep awal untuk membentuk 

program yang akan dibuat yaitu didapat dari referensi buku, internet, maupun sumber-

sumber yang lain. 

2. Pengumpulan Data dan Analisis 

Pada tahap ini adalah proses pengumpulan data yang dibutuhkan untuk pembuatan 

program, serta melakukan analisa atau pengamatan pada data yang sudah terkumpul untuk 

selanjutnya di olah lebih lanjut. 

3.  Analisis dan Perancangan Sistem 

Setelah selesai pada tahap pengumpulan data dan analisis maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan analisa dan perancangan sistem. Pada tahap ini adalah proses perancangan dari 

sistem yang akan dibuat untuk selanjutnya akan diproses lebih lanjut. 

4. Pembuatan Program 

Setelah tahap perancangan sistem maka tahap selanjutnya adalah pembuatan program. 

Pada tahap ini sistem yang sebelumnya telah dibuat akan diterapkan pada program yang 

akan dibuat. Pembuatan program ini menggunakan pemrograman PHP dan menggunakan 

metode Case Base Reasoning sebagai metode penalaran pada program ini. 

5. Uji Coba Program 

Setelah program selesai dibuat maka dilakukan pengujian program untuk mengetahui 

apakah program tersebut telah bekerja dengan benar dan sesuai dengan sistem yang dibuat. 

 

 

 



1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan laporan ditujukan untuk memberikan gambaran dan uraian dari 

laporan skripsi secara garis besar yang meliputi bab-bab sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Menguraikan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penyusunan laporan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan kegiatan sehingga dapat dijadikan 

referensi. 

BAB III : ANALISIS DAN PERANCANGAN PROGRAM 

Berisi penjelasan analisis kebutuhan baik fungsional maupun non fungsional serta 

penjelasan perancangan-perancangan yang dibutuhkan untuk membangun program penelitian. 

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN PROGRAM 

Berisi implementasi program dan pengujian aplikasi meliputi diagnosis. 

BAB V : PENUTUP 

Menguraikan kesimpulan dan saran-saran yang diperoleh dari hasil analisis, dan pengujian 

program. 

 


